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ABSTRAK

DINI (G0320304) Analisis Aspek Teknis Hasil Tangkapan Jaring Insang Ikan
Terbang Di Perairan Majene. Dibimbing oleh ADY JUFRI sebagai
Pembimbing Utama dan MUHAMMAD NUR IKHSAN sebagai Pembimbing
Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek teknis penggunaan alat tangkap
jaring insang hanyut (drift gill net) dalam penangkapan ikan terbang
(Exocoetidae) di perairan Majene, Sulawesi Barat. Ikan terbang merupakan salah
satu komoditas penting yang bernilai ekonomis tinggi bagi nelayan setempat.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara dengan
nelayan dilingkungan somba, serta dokumentasi hasil tangkapan. dan ditimbang
setelah pendaratan dan dilakukan penyortiran dengan memisahkan berbagai
spesies ikan dan dilakukan kembali penimbangan dengan ditimbang satu per satu,
serta spesifikasi teknis alat tangkap yang digunakan. Beberapa aspek teknis yang
dianalisis meliputi ukuran mata jaring, panjang dan tinggi jaring, pengukuran
kapal dan mesin yang digunakan, dan metode penangkapan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ukuran mata jaring yang digunakan adalah 1,4 inci dengan
panjang jaring 40 meter/pis. Hasil penelitian selama bulan April — Mei 2025
menunjukkan bahwa ikan terbang (Hirundichthy oxycephalus) dengan jumlah
sebanyak 2,012 kg memilSiki komposisi tertinggi 32,2 %, dan ikan yang paling
terendah ikan sirip hitam (Cheilopogon monochirus) 181 kg dengan komposisi
2,9%. Adapun shortening pada jaring yaitu 50%, Tinggi jarring yang digunakan
adalah 2,1557 m, dengan luas jaring 86,237 m?, dan kapasitas kapal yang
digunakan selama penelitian adalah 2 GT.

Kata kunci: ikan terbang, jaring insang, aspek teknis, hasil tangkapan, perairan
Majene.
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ABSTRACT

DINI (G0320304) Analysis of Technical Aspects of FLying Fish Gill Nett
Catch Result in Majene Waters by ADY JUFRI as Main Supervisor and
MUHAMMAD NUR IHSAN as Mmeber Supervisor.

This study mais analysis the technical aspects of the use of drift gill net in
catching flying fish (Excotidae) in the water of Majene, West Sulawesi. Flying
fish is am important commodity with high economic value for local fishermen.
Data collection was carried out trough direct observation, interviews with
fishermen in the somba area, and documentation of the catch. And weighed after
landing and sorted by separating various fish species and reweighing them on by
one, as well as the technical specification of the fishibg gear used, and fishing
methods. The result of the study showed that the mesh size used was 1,4 inches
with a net length of 40 meter/pis. The result of the study during April-Mei 2025
showed that flying fish (Hirundichthyd oxycephalus) with a total of 2.012 kg had
the highest composition of 32,2%, and the lowest fish was blackhfin fish
(Cheilopogon monochirus) 181 kg with a composition of 2,9%. The shortening of
the net was 50%. The net height used wa 2.1557 m, with a net area 86,237 m? and
the capacity of the vessel used during the research was 2 GT.

Keyword: Flying fish, gill net, technical aspects, catch, Majene water



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perikanan tangkap merupakan sektor vital dalam pembangunan kelautan,
terutama bagi daerah pesisir di Indonesia, yang memiliki sumber daya ikan
beragam dan potensi ekonomi yang tinggi. Alat tangkap jaring insang (gill net)
termasuk dalam alat tangkap pasif yang banyak digunakan nelayan tradisional
karena sederhana, biaya operasional relatif rendah, dan dapat digunakan di
berbagai kondisi perairan. Namun, penggunaan jaring insang tidak lepas dari
tantangan teknis dan aspek keberlanjutan, terutama terkait dengan ukuran mata
jaring, intensitas penangkapan, serta dominasi ikan usia muda yang dapat
mempengaruhi keberlanjutan stok ikan.

Sumberdaya ikan terbang ini memiliki nilai sosial ekonomi cukup penting
di Sulawesi Barat karena sumber pendapatan nelayan, sumber protein, lapangan
kerja dalam usaha penangkapan telur, penangkapan ikan, usaha pengeringan dan
usaha pengasapan ikan. Ikan terbang atau dalam bahasa lokal mandar dikenal
sebagai ikan Tuing-Tuing merupakan salah satu sumberdaya perikanan yang
melimpah dan menjadi target utama penangkapan oleh nelayan di Sulawesi Barat.
Data Potensi hasil tangkapan ikan terbang oleh nelayan di Sulawesi Barat
mencapai 547 ton/Tahun (Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi Barat,
2015).

Ikan terbang (famili Exocoetidae) merupakan salah satu komoditas

perikanan pelagis penting, terutama di Selat Makassar dan perairan sekitarnya,



termasuk Majene, Sulawesi Barat. Spesies seperti Hirundichthys oxycephalus
sering menjadi jenis tangkapan dominan dalam operasi jaring insang. Nilai
ekonomis ikan terbang tidak hanya dari konsumsi segar, tetapi juga dari produk
olahan seperti ikan terbang asap dan kering yang menjadi komoditas lokal dan
antarwilayah. Namun, intensitas penangkapan yang terus-menerus, penggunaan
jaring dengan ukuran mata jaring yang kecil, dan dominasi ikan muda dalam hasil
tangkapan mengindikasikan potensi risiko terhadap keberlanjutan populasi ikan
terbang. Sebagai contoh, penelitian “Penerapan Perubahan Ukuran Mata Jaring
sdalam Penangkapan lkan Terbang Secara Berkelanjutan di Kecamatan Sendana
Kabupaten Majene” menyebut bahwa ukuran jaring yang dipakai (1-1,5 inci)
menyebabkan hasil tangkapan didominasi oleh ikan muda (Najamuddin et al,
2024).

Analisis aspek teknis alat tangkap seperti ukuran mata jaring, panjang dan
tinggi jaring, metode operasi (jaring insang permukaan atau hanyut vs tetap),
kedalaman, waktu penangkapan, serta dimensi kapal sangat penting untuk
mengevaluasi efisiensi tangkapan dan dampak ekologis. Misalnya, studi di
Lawallu, Barru, menemukan bahwa jaring insang dengan ukuran mata jaring 3,81
cm menghasilkan hasil tangkapan ikan terbang dengan kisaran panjang individu
antara 13,0-23,2 cm, di mana sekitar 76 % dianggap “layak tangkap” berdasarkan
ukuran layak tangkap yang ditetapkan (Arigoh et al, 2024).

Studi terkini di perairan Sulawesi Barat juga menunjukkan komposisi
spesies dan struktur ukuran ikan terbang dari jaring hanyut (drift gill net) di

perairan Majene, dengan spesies dominan Hirundichthys oxycephalus,



Cheilopogon abei, Cheilopogon spilopterus, dan Cheilopogon nigricans, serta
bahwa sebagian besar ikan yang tertangkap masih belum mencapai ukuran gonad
matang, yang menunjukkan bahwa banyak tangkapan termasuk ikan muda (Said
et al, 2025).

Di wilayah Majene sendiri, penggunaan jaring insang dengan mesh size
1-1,5 inci cukup intensif terutama di Kecamatan Sendana, dan ukuran-ukuran
tersebut umumnya lebih kecil daripada ukuran kematangan gonad pertama,
sehingga banyak hasil tangkapan yang belum layak tangkap (Najamuddin et al,
2024). Secara umum jaring insang adalah suatu jenis alat tangkap ikan dari bahan
jaring yang bentuknya empat persegi panjang dimana mata jaring dari bagian
jaring utama ukurannya sama. Jumlah mata jaring ke arah horizontal (Mesh
Length/ML) jauh lebih banyak dari pada jumlah mata jaring ke arah vertikal atau
kearah dalam (Mesh Depth/MD) (Manalu, et al. 2014).

Salah satu alat penangkapan ikan yang digunakan oleh nelayan di
Kelurahan Mosso adalah jaring insang hanyut. Jaring insang hanyut merupakan
jaring insang yang cara pengoperasiannya dibiarkan hanyut di perairan. Alat ini
dioperasikan di perairan pantai atau perairan lepas pantai yang ditujukan untuk
menangkap ikan pelagis kecil ataupun ikan pelagis besar. Jaring yang
dioperasikan di perairan pantai umumnya berskala kecil dimana
pemasangan/penurunan (setting) dan jumlah setting dalam satu trip akan berbeda
menurut nelayan yang mengoperasikannya (Martasuganda, 2008).

Oleh sebab itu, maka perlu dilakukan analisis aspek teknis terhadap

jaring insang. Hal ini membuktikan bahwa metode pengoperasian dan spesifikasi



alat tangkap berpengaruh besar terhadap komposisi hasil tangkapan. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kaitan aspek teknis jaring
insan dengan hasil tangkapan dan untuk menganalisis hasil tangkapan jaring
insang seperti komposisi jenis hasil tangkapan, bertempat di lingkungan somba
utara kelurahan mosso Kecamatan sendana Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi
Barat.
1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana aspek teknis penangkapan ikan terbang di Perairan Majene?
2. Bagaimana komposisi hasil tangkapan ikan terbang di Perairan Majene?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui aspek teknis penangkapan ikan terbang yang ada di
Perairan Majene.
2. Untuk mengetahui komposisi hasil tangkapan ikan terbang di Perairan
Majene.
1.3 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk pengembangan ilmu
pengetahuan mengenai Analisis Aspek Teknis Dan Hasil Tangkapan Jaring

Insang Ikan Terbang Di Perairan Majene.



2. Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada
masyarakat khusus diwilayah kabupaten majene mengenai Analisis Aspek
Teknis Dan Hasil Tangkapan Jaring Insang lkan Terbang Di Perairan

Majene.



BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa. Hasil tangkapan
jaring insang hanyut (Drift Gill Net) yang lebih banyak tertangkap di bulan
April — Mei 2025 adalah ikan terbang (Hirundichthy oxycephalus) dengan
jumlah sebanyak 2,012 kg dengan komposisi 32,2 %, ikan terbang sirip
pendek 1,567 kg (Oxporhapus micropterus) dengan komposisi 25,1%, ,
ikan terbang sirip putih 1,357 kg (Cheilopogon spilonotopterus) dengan
komposisi 21,8%, ikan terbang sirip kuning 799 kg (Cheilopogon
nigricans) dengan komposisi 12,8%, ikan terbang sirip burik 317 kg
(Chipselurus Spilopterus) komposisi 5%, dan ikan yang paling terendah
ikan sirip hitam (Cheilopogon monochirus) 181 kg dengan komposisi
2,9%.

Jaring insang yang digunakan untuk menangkap ikan terbang di perairan
Majene memiliki ukuran mata jaring 1,4 inci dan panjang jaring 1 set 40
meter, dengan waktu pemasangan (setting) sekitar 1 jam dan
pengangkatan (hauling) setelah +3 jam jaring terendam. Adapun
shortening pada jaing yaitu 50%, Tinggi jaring yang digunakan adalah
2,1557 m, dengan luas jarring 86,237 m?, dan kapasitas kapal yang

digunakan selama penelitian adalah 2 GT.
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5.2 Saran

Nelayan disarankan tetap menggunakan ukuran mata jaring 1,4 inci agar ikan
kecil tidak ikut tertangkap. Perlu ada penyuluhan tentang cara menangkap ikan
yang ramah lingkungan. Pemerintah juga sebaiknya rutin memantau kegiatan

penangkapan agar ikan terbang tetap lestari dan tidak habis.
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